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INTISARI 

 

 

Penelitian ini berjudul “Proses Pembuatan Pencon Bonang Besi Laras 

Slendro Nada Ro (2) Versi Bambang Sumijo: Kajian Organologi dan Akustik”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan bonang 

dengan bahan besi dari tahap persiapan hingga tahap akhir versi Bambang Sumijo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analisis. Data diperoleh melalui proses observasi, studi pustaka, dan 

wawancara. Data tersebut diolah melalui proses reduksi untuk kemudian dianalisis 

dan hasilnya dideskripsikan secara rinci. Bonang besi buatan Bambang Sumijo 

merupakan salah satu bonang berkualitas baik dilihat dari sisi bahan baku, daya 

tahan, larasan, dan banyaknya konsumen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

maka terdapat beberapa aspek yang dapat menjadi faktor pendukung kualitas 

bonang buatan Bambang Sumijo, antara lain bahan baku dan metode pembuatan. 

Bambang menggunakan bahan besi plat yang selalu baru sehingga memudahkan 

proses pembuatannya. Bambang membuat bonang dengan metode manual yaitu 

semua tahapan pengerjaannya dilakukan dengan tenaga serta teknik manual 

termasuk peralatan yang digunakan.  Salah satu teknik versi Bambang yang ia 

temukan dari pengalamannya selama ini adalah teknik lekukan pada ujung bahu 

sekitar 0,5 cm untuk menyambungkan bahu dengan tujuan untuk mempermudah 

pengelasan, teknik tersebut menjadikan bagian bahu lebih tebal sehingga bahu tidak 

mudah retak. Proses pelarasan hanya dilakukan dengan mengandalkan indera 

pendengaran sehingga kurang valid. Selama proses pembuatan dari pngemalan 

hingga finishing, ditemukan beberapa kelemahan teknik manual yang Bambang 

gunakan seperti mal yang mudah geser karena hanya menggunakan spidol, 

pengecatan yang kurang rapi karena menggunakan alat semprot bekas, serta 

Bambang mengalami keterbatasan IT sehingga pemasaran dan promosi produknya 

masih terbatas.  

Kata Kunci: bonang besi, organologi, akustik, pencon  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bonang merupakan salah satu ricikan gamelan yang mempunyai peranan 

penting dalam sajian karawitan sebagai pamurba irama yang merupakan pengatur 

dalam menentukan irama gendhing (Pudjasworo dan Suneko, 2018). Bonang 

termasuk dalam kelompok ricikan yang terdiri dari sepuluh hingga empat belas 

pencon. Posisinya dipasangkan di atas tali/pluntur pada bingkai kayu (rancakan). 

Cara memainkan bonang yaitu ditabuh menggunakan kedua tangan dengan tabuh 

bindhi  yang terbuat dari tongkat kayu dilapisi pluntur (Endraswara, 2008). Bonang 

pada perangkat gamelan dibedakan menurut larasnya yaitu laras pelog dan laras 

slendro. Perbedaan dari nada pelog dan slendro sendiri adalah jumlah kumpulan 

nadanya. Menurut Rustopo, nada pelog memiliki nada 1-2-3-4-6-7 dan pada nada 

slendro 1-2-3-5-6 (Kristanto, 2010). Sedangkan menurut macamnya, bonang 

dibedakan menjadi bonang barung, bonang penerus dan bonang panembung.  

Bahan baku pembuatan bonang terbuat dari bahan perunggu, kuningan 

ataupun besi. Bahan perunggu memiliki harga yang cenderung mahal jika 

dibandingkan dengan bahan lain karena perunggu termasuk logam paduan atau aloy 

yang terdiri dari unsur tembaga Cu (Cuprum) 78% dan timah Sn (Stanum). Paduan 

perunggu ini dapat ditempa pada temperatur 350 – 450 derajat celcius serta perlu 

dilakukannya pengujian-pengujian terlebih dahulu supaya cocok bila digunakan 

sebagai bahan gamelan (Hendarto, 2011). Hal-hal tersebut yang menjadikan 

gamelan berbahan perunggu cenderung sulit dibuat dan mahal harganya. Bahan besi 
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merupakan bahan yang relatif murah serta mudah didapatkan. Dalam proses 

pengerjaannya bahan besi memiliki kecenderungan lebih mudah dibentuk. 

Penelitian ini akan mengkaji pembuatan bonang dari bahan besi. Kualitas 

bonang besi sebagai salah satu produk gamelan ditentukan oleh kemampuan 

pembuatnya. Berdasarkan kualitasnya, pembuatan bonang ditentukan oleh 

beberapa faktor seperti yang diungkapkan oleh Warguna mengatakan bahwa: 

“Faktor yang berkaitan dengan bahan yang digunakan, cara mengolah, 

hingga penyelesaiannya penting untuk diperhatikan. Banyak faktor yang 

menjadi masalah pada proses pembuatan. Dalam pembuatan gamelan ada 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah: ilmu bahan, 

teknologi dan proses pembuatan, serta perawatannya” (Warguna, 2020). 

 

Bonang besi hasil buatan Bambang Sumijo merupakan salah satu hasil yang 

kualitasnya baik jika dilihat dari ketahanan serta pemilihan bahannya yang tidak 

mudah retak meskipun masih mengunakan cara manual dalam pembuatannya. Hasil 

produksi Bambang banyak digunakan oleh para seniman di sekitar penulis seperti 

Sanggar Asmoroyudho dan Sanggar Wijaya Kusuma yang berada di Sleman. 

Menurut Sancoko selaku pimpinan Sanggar Wijaya Kusuma serta salah satu 

pengrajin gamelan yang telah bekerja sama dengan Bambang sejak tahun 1994. 

Hasil bonang buatan Bambang mempunyai beberapa keunggulan antara lain: 

pemilihan bahan yang selalu baru sehingga memudahkan dalam proses pelarasan, 

ukuran yang tepat dalam pembuatan bonang meskipun dengan cara manual. 

Sancoko mengungkapkan bahwa bonang buatan Bambang Sumijo lebih awet dari 

pengrajin lainnya karena pengelasannya menggunakan las karbit. Selain itu, 

pelanggan Bambang Sumijo berasal dari berbagai daerah di Yogyakarta hingga 

Jawa Tengah. Fokus penulis pada penelitian ini adalah bonang wedok laras slendro 
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versi Bambang Sumijo dengan fokus nada ro (2). Hal ini dipilih karena bonang nada 

ro mempunyai ukuran rai yang paling lebar dan juga memiliki nada yang paling 

rendah dalam susunan nada bonang slendro gaya Yogyakarta, serta penulis 

menemukan data di lapangan bahwa nada ro (2) memiliki peluang untuk retak lebih 

besar dibandingkan dengan nada yang lain. Dari penjelasan tersebut nada ro (2) 

mempunyai kemungkinan mudah rusak lebih cepat dibandingkan dengan nada yang 

lainnya karena kekencangan rai-nya paling rendah.  Atas dasar fenomena tersebut 

menjadi landasan penulis untuk melakukan proses penelitian mengenai pembuatan 

bonang besi oleh Bambang Sumijo. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Atas dasar adanya beberapa penjelasan yang telah diungkapkan pada bagian 

latar belakang, maka ditemukan adanya pertanyaan yang terkait dengan proses 

pembuatan gamelan yang mencakup beberapa aspek seperti pemilihan bahan, 

konsep pembentukan bonang hingga proses pelarasannya. Penulis merumuskan 

dalam bentuk pertanyaan yaitu bagaimana proses serta hasil pembuatan bonang besi 

nada ro (2) versi Bambang Sumijo? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian mengenai proses pembuatan bonang besi versi Bambang Sumijo 

ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan proses pada pembuatan bonang besi 

nada ro (2) versi Bambang Sumijo beserta analisis terhadap aspek organologi dan 

akustikanya.  
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat. Adapun manfaat 

dari penelitian sebagai berikut. 

a) Memberi sumbangan ilmu kepada masyarakat umum, terkait dengan 

pengetahuan mengenai cara pembuatan gamelan khususnya bonang besi.  

b) Memberi manfaat akademis, khususnya kepada perguruan tinggi seni 

mengenai permasalahan organologi dan akustika gamelan.  

c) Secara khusus, yaitu untuk memberikan tambahan wawasan serta 

pengetahuan kepada masyarakat akademik mengenai proses pembuatan 

bonang besi. Adapun tujuan lainnya, yaitu untuk menambah pengetahuan 

mengenai tata cara dan teknologi pembuatan ricikan gamelan.  

 

D.  Tinjauan Pustaka  

Penelitian berjudul “Proses Pembuatan Pencon Bonang Besi Laras Slendro 

Nada Ro (2) Versi Bambang Sumijo: Kajian Organologi dan Akustik” belum 

pernah dilakukan. Beberapa sumber pustaka dilakukan untuk melihat secara teoritis 

terhadap objek penelitian yang tidak menutup kemungkinan memiliki kesamaan 

dengan kajian-kajian sebelumnya, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Beberapa tinjauan pustaka yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

Bambang Iswadi (2012), menyatakan bahwa seorang perngrajin gamelan 

bernama Daliyo mengolah bahan dasar kuningan untuk digunakan sebagai bahan 

baku gamelan dengan kualitas yang baik. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

teknik pembuatan gamelan menggunakan teknik tempa tanpa pengelasan dalam 
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pembuatan instrumen bentuk pencon. Menurutnya, teknik ini dilakukan oleh Daliyo 

supaya mendapatkan bentuk utuh menyerupai pencon dengan bahan perunggu. 

Alasan pemilihan bahan dasar kuningan dikarenakan bahan mudah didapat, 

memiliki kualitas bahan yang stabil, mudah penggarapannya serta ketika sudah 

berbentuk instrumen nada tidak mudah berubah akibat pengaruh cuaca maupun 

faktor kelembaban dan tidak mudah pecah jika terjatuh. Menurut Bambang hasil 

pencon berbahan kuningan buatan Daliyo sangat mulus dan nyaring jika didengar 

(Iswadi, 2012). Pada penelitian ini mengkaji bonang yang merupakan gamelan 

bentuk pencon namun menggunakan bahan besi. Penelitian Bambang Iswadi 

dengan penulis memiliki objek yang sama namun bahan dasar pembuatan gamelan 

pada penelitian ini berbeda. Penelitian Bambang Iswadi objeknya adalah pencon 

bonang perunggu, sedangkan pada penelitian ini pencon bonang besi.  

Anjar Kristanto (2010), menyatakan dalam penelitiannya untuk mengetahui 

parameter nilai pada seluruh aspek pembuatan gamelan jenis bonang secara sains 

yang ditinjau dari suhu, komposisi kimia paduan, nilai kekerasan, densitas, dan 

kekasaran permukaan. Menurut Anjar batas paduan tembaga dan timah untuk 

berhasilnya proses pembuatan bonang pada komposisi tembaga antara 72,37 – 

72,67 % dan unsur timah antara 21,1 – 23,9 %. Suhu pembentukan bonang berkisar 

antara 372,3 – 548,7 ℃ dan suhu akhir sebelum quench berkisar antara 524,8 – 

585,3 ℃. Densitas material paduan bonang sebelum mengalami proses 

pembentukan berkisar 8,85 – 9,07 gr/cm3 dan setelah terbentuk bonang berkisar 

pada 10,04 – 10,55 gr/cm3 (Kristanto, 2010). Meskipun ranah ilmu yang berbeda 
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penelitian Anjar dapat digunakan sebagai referensi karena objek yang sama yaitu 

bonang. 

Muhammad Ariawarman (2017), menyatakan bahwa secara umum dalam 

penelitiannya meninjau bagaimana proses pembuatan gong gamelan Jawa dengan 

mengacu pada kajian organologi dan akustika. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa ada sebuah besalen yang masih aktif dalam proses pembuatan gong 

berukuran 1 m. Karena faktor tingkat kesulitan dan tenaga kerja yang kurang 

menyebabkan banyak besalen yang tidak mampu dalam memproduksi gong 

berukuran 1 m. Gong hasil produksi dari besalen Erlangga Gong yang Ariawarman 

teliti memiliki kualitas yang memenuhi empat ciri, yaitu garap, bentuk, suara dan 

cahaya. Gong dengan ukuran 1 m yang terbuat dari bahan perunggu produksi dari 

besalen Erlangga Gong memiliki garapan yang halus, bentuk yang ideal dan 

seragam, bersuara bagus yaitu gaung yang besar dan memiliki ombak, serta cahaya 

yang ditimbulkan dari pencu berwarna indah cemerlang kekuning emasan dan 

warna hitam pada badan gong yang menimbulkan kesan lebih natural, semua itu 

menjadikan gong perunggu produksi dari besalen Erlangga Gong memiliki nilai 

estetis dan prestis yang tinggi (Ariawarman, 2017). Meskipun hanya meninjau 

proses pembuatan gong, akan tetapi penelitian Ariawarman juga meninjau 

pembuatan gong dengan bahan besi serta termasuk kedalam kajian organologi, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian ini mengenai ilmu 

organologi serta gamelan berbentuk pencon. 

Risnandar (2017), dalam skripsinya berisi tentang teknik pelarasan pada 

gamelan khususnya gender dan gong. Penelitian ini juga mengklasifikasikan teknik 
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pelarasan sesuai dengan bentuk gamelan itu sendiri seperti bilah, bumbung, dan 

pencon. Menurut Risnandar teknik pelarasan gender dan gong pada umumnya dapat 

mewakili teknik pelarasan ricikan gamelan secara keseluruhan yakni ricikan bentuk 

bilah dan bentuk pencon. Pada ricikan berbentuk bilah pada dasarnya tinggi rendah 

nada dipengaruhi oleh tegang dan lentur bilah. Untuk melenturkan bilah adalah 

dengan mengeruk bagian tengah dan menegangkan bilah dengan mengeruk bagian 

ujungnya. Demikian halnya dengan ricikan pencon, merendahkan dan meninggikan 

frekuensi dengan mengatur ketegangan rai dan recep (Risnandar, 2017). Penelitian 

ini berguna untuk penelitian penulis serta dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi karena berkaitan dengan pelarasan yang merupakan salah satu proses 

dalam pembuatan gamelan bentuk pencon yang akan dikaji oleh penulis.  

Risnandar (2018), dalam jurnalnya secara umum menjelaskan bagaimana 

cara pelarasan gamelan dan faktor yang mempengaruhi embat pelarasan pada 

gamelan Jawa. Menurut Risnandar menentukan embat pelaras dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi karakter pelaras, situasi psikologis pelaras, 

dan juga bekal kesenimanan yang dimilikinya. Faktor eksternal meliputi 

lingkungan, fungsi gamelan, dan juga keinginan dari pemesan gamelan. Penelitian 

ini membahas tentang proses mbabon yang merupakan salah satu proses untuk 

menentukan nada yang menjadi acuan dalam menciptakan nada oleh sang pengrajin 

gamelan. Selain itu, penelitian ini juga membahas proses pembuatan embat yang 

merupakan proses pengaturan jarak nada dalam gamelan (Risnandar, 2018). 

Penelitian yang dilakukan penulis akan mengkaji proses pembuatan bonang besi 
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yang juga akan menjelaskan tentang proses pelarasan sehingga penelitian yang 

dilakukan Risnandar dapat dijadikan sebagai referensi karena teknik pelarasan 

merupakan salah satu proses dalam pembuatan bonang. 

Rahmat Alkausar (2020), menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan 

olehnya mengenai teknik pelarasan gong suwukan berdiameter 70 cm dengan 4 titik 

tuning beserta perubahan frekuensi nada dengan perhitungan ilmu sains. Menurut 

Rahmat, dari penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa proses tuning 

tidak mempengaruhi frekuensi fundamental yaitu 68,7 Hz dan dominan yaitu 

diantara 131-133 Hz, akan tetapi mempengaruhi nilai amplitudo dari frekuensi 

fundamental dan penyusun. Panjang nada dan jumlah ombak mengalami 

mengalami perubahan akibat titik tuning. Pemukulan titik tuning 1 menambah 

panjang nada 0,4 second dan menambah 1 ombak, titik tuning 2 mengurangi 

panjang nada 0,52 second dan mengurangi 5 ombak, titik tuning 3 menambah 

panjang nada 0,07 second dan menambah 1 ombak, dan titik tuning 4 menambah 

panjang nada 0,39 second dan menambah 4 ombak. Dalam proses penelitian ini 

ditemukan adanya 2 frekuensi fundamental penyusun harmonik yang berbeda yaitu 

25 dan 65-66 Hz hal ini mengakibatkan terjadinya peristiwa heterodyning dan 

superposisi gelombang sehingga perubahan amplitudo pada frekuensi penyusun 

tidak linier (Alkausar 2020). Penelitian Rahmat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian ini karena berkaitan dengan teknik pelarasan pada gamelan berbentuk 

pencon. Namun penelitian Rahmat mengkaji bagaimana teknik pelarasan 

mempengaruhi bunyi dan bagaimana suara tersebut terdengar. 
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Warguna (2020), menyatakan bahwa secara umum hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Warguna memuat tinjauan umum mengenai gender barung yang 

mencakup bentuk, fungsi, organologi, akustika dan pembuatan gender barung dari 

tahap persiapan hingga tahap perakitan atau finishing. Menurut Warguna, Sanjaya 

memperhatikan pemilihan bahan tembaga dan timah karena mempengaruhi kualitas 

bilah gender serta perunggu Sanjaya memiliki kandungan campuran yang sangat 

baik, dari segi bahan dasar dalam pembuatan bilah gender barung (Warguna, 

2020). Pada penelitian ini lebih fokus pada proses pembuatan bonang besi. Namun, 

hasil penelitian yang dilakukan Warguna digunakan sebagai bahan acuan atau 

referensi dalam penelitian ini, serta dengan adanya skripsi ini peneliti bisa 

mendapatkan pedoman referensi untuk tugas akhir penulis karena ranah ilmu yang 

digunakan sama yaitu organologi dan akustika. 

Anggit Arya Dwi Jayanta (2021), menyatakan bahwa secara umum hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Anggit memuat tinjauan umum mengenai gong yang 

mencakup bentuk, fungsi dan pelarasannya dengan metode penelitian kualitatif. 

Menurut Anggit gong versi Sudarja memiliki acuan kualitas baik, yaitu fisik yang 

luwes, tempaan yang halus, memiliki suara yang utuh, fibrasi (gelombang suara) 

panjang dengan interval atau jarak sedang, ketika dipukul atau ditabuh keras bunyi 

tetap utuh tidak nggeber. Ia juga mengungkapkan bahwa Sudarja mampu menjadi 

pengrajin gamelan yang baik karena faktor genetik dan faktor ilmu karawitan. 

Faktor genetik meliputi pewaris ilmu dan usaha kerajinan gamelan, serta 

pengalamannya dalam usaha kerajinan gamelan. Faktor ilmu karawitan 

menyangkut tentang proses pembuatannya yang cukup kompleks. Hal ini didukung 
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oleh naluri, wawasan karawitan, sebagai praktisi karawitan, dan kejeliannya 

(Jayanta, 2021). Pada penelitian Anggit membahas pembuatan gong dari bahan 

yang sama pada penelitian ini yaitu besi serta memiliki kesamaan bentuk yaitu 

pencon sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk tugas akhir penulis.

 Berdasarkan tinjauan pustaka di atas diketahui bahwa tidak ada satupun 

penelitian yang membahas bonang versi Bambang Sumijo. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa topik penelitian ini masih orisinil dan belum pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya.
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